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MOTTO 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmatin saja lelahnya, lebarkan lagi rasa 

sabar itu. Semua yang kamu investasikan untuk menjadi dirimu seperti apa yang 

kamu impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang – 

gelombang itu yang nanti bisa kamu ceritakan” 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

( Qs.Ar-Ruum:60 ) 
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RINGKASAN 

Provinsi Riau merupakan provinsi yang memiliki kebun kelapa sawit terluas 

di Indonesia yaitu 2.594.227 ha (BPS Riau, 2022). Berdasarkan status 

kepemilikannya, perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau terdiri dari perkebunan 

rakyat seluas 1.444.553 ha (56%), Perkebunan Besar Swasta (PBS) seluas 

1.047.593 ha (41%) dan Perkebunan Besar Negara (PBN) seluas 102.081 ha (3%). 

Bibit kelapa sawit yang baik perlu didukung dengan ketersediaan unsur hara 

untuk mendapatkan bibit yang baik unsur hara merupakan salah satu faktor yang 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Seleksi bibit harus 

dilakukan dengan ketat secara bertahap mulai dari penerimaan kecambah sampai 

seleksi yang terakhir pada saat pemindahan ke lapangan (transplanting), seleksi 

bibit ketat karena bibit yang standar akan menentukan masa depan hasil panen dan 

kualitas tanaman 

Urine yang dihasilkan hewan ternak sebagai hasil metabolisme tubuh 

memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu kadar N dan K sangat tinggi selain itu 

urine mudah diserap tanaman serta mengandung hormon pertumbuhan tanaman. 

Potensi urine kambing sebagai pupuk organik cair cukup tinggi. Produksi urine  

kambing 2500 ml/hari dengan kandungan nitrogen yang bervariasi sekitar 0,51-

071%. Urine memiliki keunggulan karena mengandung berbagai unsur hara 

makro yaitu NPK. 

Kelebihan urine kambing dibanding  dengan urine sapi sedikit lebih 

unggul  ini karena kandungan kimiawi yang terdapat dalam urine kambing telah 

diketahui lebih banyak seperti kandungan Nitrogen (N), Phospat (P) dan kalium 



 

viii 

(K). Pemberian biourine kedalam media tanam dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah serta dapat meningkatkan sifat kimia tanah. Sebelum digunakan sebagai 

pupuk organik, urine terlebih dahulu difermentasi agar hara dapat tersedia dan 

dapat diserap oleh tanaman. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Pasir Pengaraian dari bulan April sampai dengan Juni 2024. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dengan  pemberian Biourinekambing pada main 

nursery.Untuk  mendapatkan  konsentrasi biourine kambing terbaik terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman kelapa sawit di main 

nursery.Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 15 unit kombinasi perlakuan yaitu P0 : Tanpa Biourine 

kambing P1 : Biourine kambing dengan konsentrasi 200 ml/liter air, P2 : Biourine 

kambing dengan konsentrasi 300 ml/ liter air, P3 : Biourine kambing dengan 

konsentrasi 400 ml/ liter air, P4 : Biourine kambing dengan konsentrasi 500 ml/ 

liter air 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis biourine 

kambing berpengaruh  nyata pada parameter pengamatan panjang pelepah dengan 

pemberian dosis 400 ml/liter air,namun berpengaruh tidak nyata pada parameter 

pengamatan tinggi bibit, jumlah pelepah dan diameter bonggol. 
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ABSTRAK 

 

JENNI SURYA FITRI, NIM 2027008. “Uji Kualitas Bibit Kelapa Sawit Dengan 

Pemberian Konsentrasi Biourine Kambing Pada Main Nursery (Elais Guinensis 

Jacq)”. Dibimbing oleh Ir.Edward Bahar, MP., Ph.D dan Lufita Nur Alfiah, SP., 

M.Si. 

Provinsi Riau merupakan wilayah dengan perkebunan kelapa sawit terluas 

di Indonesia, mencapai 2.594.227 ha. Salah satu tantangan utama dalam budidaya 

kelapa sawit adalah meningkatkan produktivitas bibit melalui penyediaan unsur 

hara yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

pemberian biourine kambing sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di main nursery serta menentukan 

konsentrasi biourine terbaik. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas lima perlakuan konsentrasi biourine kambing (0, 

200, 300, 400, dan 500 ml/liter air) dengan tiga ulangan, sehingga diperoleh 15 

unit percobaan. Variabel yang diamati meliputi analisis kandungan unsur hara 

biourine, tinggi bibit, panjang pelepah, jumlah pelepah, dan diameter bonggol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biourine kambing berpengaruh 

nyata terhadap panjang pelepah pada konsentrasi 400 ml/liter air, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, jumlah pelepah, dan diameter bonggol. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis biourine 

kambing berpengaruh  nyata pada parameter pengamatan panjang pelepah dengan 

pemberian dosis 400 ml/liter air, namun berpengaruh tidak nyata pada parameter 

pengamatan tinggi bibit, jumlah pelepah dan diameter bonggol. 

 

Kata Kunci: Biourine Kambing, Kelapa Sawit, Pupuk Organik Cair, Main 

Nursery. 
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ABSTRACT 

JENNI SURYA FITRI, NIM 2027008. “Quality Test of Oil Palm Seedlings By 

Giving Concentrations of Goat Biourine on Main Nursery (Elais Guinensis 

Jacq)”. Supervised by Ir. Edward Bahar, MP., Ph.D and Lufita Nur Alfiah, SP., 

M.Si 

 Riau Province has the largest oil palm plantation area in Indonesia, 

reaching 2,594,227 ha. One of the main challenges in oil palm cultivation is to 

increase seedling productivity through the provision of optimal nutrients. This 

study aims to evaluate the effect of goat biourine as liquid organic fertilizer on the 

growth of oil palm seedlings (Elaeis guineensis Jacq.) in the main nursery and 

determine the best biourine concentration. The research was conducted in a 

completely randomized design (CRD) consisting of five treatments of goat 

biourine concentration (0, 200, 300, 400, and 500 ml/liter of water) with three 

replications, resulting in 15 experimental units. The observed variables included 

biourine nutrient content analysis, seedling height, midrib length, midrib number, 

and culm diameter. The results showed that the application of goat biourine had a 

significant effect on midrib length at a concentration of 400 ml/liter of water, but 

had no significant effect on seedling height, number of midribs, and cob diameter. 

The results of the study showed that the administration of various doses of goat 

biourine had a significant effect on the observation parameters of leaf sheath 

length with a dose of 400 ml/liter of water, but had no significant effect on the 

observation parameters of seedling height, number of leaf sheaths and diameter of 

the tuber. 

 

Keywords: Goat Biourine, Oil Palm, Liquid Organic Fertilizer, Main Nursery. 
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